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ABSTRACT
ABSTRAK
Bunga bangkai (Amorphophallus paeoniifolius) adalah salah tumbuhan herba musiman yang termasuk familia Araceae yang dapat
tumbuh dengan baik di bawah naungan, seperti di bawah naungan kelapa (Cocos nucifera). Vegetasi naungan tersebut dapat
dijadikan sebagai preferensi habitat bunga bangkai di suatu wilayah, sehingga lebih mudah mengetahui populasi bunga bangkai
terbanyak di bawah vegetasi naungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis vegetasi yang menjadi naungan dan
mengetahui bagaimana indeks keanekaragaman vegetasi naungan bunga bangkai di Kecamatan Padang Tiji, Kabupaten Pidie.
Penelitian dilakukan dengan mencari informasi mengenai keberadaan bunga bangkai di wilayah Padang Tiji kepada key person
pada ketinggian 200m dpl, 400m dpl dan 600m dpl, sehingga nantinya dapat dilakukan pengambilan data vegetasi naungan bunga
bangkai dengan menggunakan metode kuadrat. Pada tiap ketinggian diletakkan 5 petak ukur (plot) dengan luas masing-masing plot
adalah 10 m x 10 m. Berdasarkan hasil analisis vegetasi yang menaungi bunga bangkai, ditemukan sebanyak 20 spesies yang
berasal dari 11 familia. Diketahui bahwa bunga bangkai banyak ditemukan di bawah naungan pohon Sterculia alata dan Areca
catechu, sehingga kedua spesies tersebut memiliki INP tertinggi diantara spesies lainnya pada ketiga ketinggian. Selain itu, Leea
aequata dan Eupatorium odoratum juga merupakan vegetasi naungan yang dominan pada ketiga ketinggian untuk habitus
perdu/semak. Dengan demikian, preferensi naungan bunga bangkai dapat diketahui dari jenis vegetasi naungannya. Indeks
keanekaragaman vegetasi naungan bunga bangkai memiliki kategori rendah baik pada habitus pohon maupun perdu/semak. 
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ABSTRACT
Corpse flower (Amorphophallus paeoniifolius) is one of the seasonal herbaceous plants including familia Araceae that can grow
well in the shade, like under the shade of the coconut (Cocos nucifera). The shade of vegetation can be used as the corpse flower
habitat preferences in the region, making it easier to know the population of the largest corpse flower under the shade of vegetation.
This study aims to determine the type of vegetation that the shelter and to find out how the diversity index of vegetation corpse
flower shade in the Padang Tiji sub-district of Pidie district. The Research was done by finding the whereabouts of the corpse
flower in Padang Tiji to key persons at the altitude of 200m above sea level, 400m above sea level and 600 meters above sea level,
so it can be done later retrieval corpse flower shade vegetation data using squares method. At each elevation laid five plots area of
each plot was 10 m x 10 m. Based on the analysis of vegetation that houses the corpse flower, found as many as 20 species from 11
familia. It is known that the corpse flower is found in the shade of a tree Sterculia alata and Areca catechu, so that both species have
the highest among other species on the third altitude. Additionally, Leea aequata and Eupatorium odoratum are also shade of
vegetation that were dominant at the three altitudes for the habitus of shrubs / bushes. Thus, the corpse flower shade preferences can
be known from the type of vegetation shading. Vegetation diversity index auspices of the corpse flower has a lower category either
on habitus trees or shrubs / bushes
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